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ABSTREAK
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DAN MEea(y/ 5100 (M = Cu, N1)
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Sajana Sain (351) dalam bhidang Kimia Fakultas Matermatika dan Tlmu
Penpetahuan Alam Universitas Andalas
Dibimbing oleh Rahmayeni, MS dan Dr. Syukri Arief

Pembuatan nanokomposit logam MFPea()y dan MPe00/S10; dengan metada
kompleks dan  polimerisasi  dengan  menggunakan  ssam  sitrat  schagai
pengompleks, dan TEOS, logam tembaga nitrat, logam nikel nitrat. besi klorida
sebagal prekursor, serta etilen plikol sebapai pembentuk polimer poliester dengan
asam sitrat.  Proses polimensast dianalisis dengan FT-IR.  Pemanasan pirolisis
pada padatan polimer dilakukan pada subu 700 "C selama 1 jam dengan wdara
atsmosfer bipsa.  Karaktensas: mikrostrukour dilakokan dengan SEM dan XRED.
Hasil karakterisasi XED} menunjukan terbentuknya nanokomposit vang terdiri dari
kristal Tembapga Besi Oksida (CuFez(dy) vang ditunjukan pada 28 ; 3539 dan
Tembaga Besi Oksida dalam silika {CuFe;04-5i0k) pada 26 ;36,01 dengan
ukuran partikel 18,72 nm dan 2870 nm dan Nikel Besi Oksida (NiFea(Oy)
ditunjukan pada 28 ; 35,69 dan Nikel Besi Oksida dalam Silika (NiFe:04-5105)
pada 20 ; 36,03 dengan ukuran partikel 23,33 nm dan 28,70 nm,  Hasil
karakternisasi dengan SEM menunjukkan babwa produk nanokomposit MFex(y
berbentuk bulatan-bulatan berpon dan MFe,04/510 berbentuk bongkahan yang
tidak teratur.



LPENDAHULUAN

l.1.Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya rzaman, ilmu pengetahuan dan teknologi juga
mengalami perkembangan vang sangat pesat. Pada dasarmva perkembangan itu
mengarah pada peningkatan kualitas hidup manusia. Hasil aplikasi ilmu pengetahuan
dan teknologi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup ke arab vang lebih maju.

Manopartikel dan nanokomposit merupakan kajian vang sangat menarik dalam
dunia pengetahuan dan teknologi saat ini dan mendapat perhatian yang istimewa bagi
ahli kimia. Terlebih lagi nanopantikel dan nanokomposit merupakan material dengan
distribusi ukuran partikel yang merata dan range yang sempit. Hal ini berkaitan
dengan sifat-sifat dari nanopartikel vang sangat baik seperti kereaktifan vang sangat
tinggi. Aplikasinya dalam dunia indusiri cokup banyak seperti schapai katalisator,
semikonduktor, sensor gas dan magnetik optik.!'™

Penelitian tentang nanokomposit Tembaga Besi Oksida (CuFea0y) dan Nikel Besi
Oksida (NiFez0s) merupakan salah satu penelitian yang sedang dikembangkan saat
ini, karena aplikasinya yang cukup luss dan menjanjikan dalam bidang industri.
Nanokomposit Cule:(); dapat digunskan schagai magnetik dan katalis, sedangkan
NiFe;0y dapat digunakan sebagai media perekam dan magnetik,'” Selanjutnya
penelitian tentang nanokomposit CuFe:0y dan NiFei()y dikembangkan dengan
mendispersikannya kedalam matrik silika amoref yang jupa mempunyai aplikasi
cukup banvak. Nanokompaosit CuFe;0./5i0: digunakan sebagai magnetik optik.
media perekam, wama pambar, bio-prosesing, penghubung listrik dan magnet lemari
pendingin sedangkan NiFex(./Si0: merupakan material yang menjanjikan untuk
keramik dan bersifat magnetik, >

I'ada penelition sebelumnva telah dilakukan pembuatan nanokomposit MFes(),
melalui dekomposisi thermal, dimana M terscbut merupakan logam Zn, Co, Ni, Fe
dan Mn. Kemudian pembuatan nsnokomposit MoFe;Oy dengsn menggunakan

metada kompleks wvaitu pengompleksan  karboksilar dari Mn (1D dan  Fe(ll)



karboksilat dalam keadazn atmosfer inert!” Selanjutnya pembuatan nanokomposit
¥ ez dengan mengpunakan meteds kompleks dimana terbentuk kompleks Y-Fe-
sitrat dengan etilen glikol sebagai mediumnya.'!

Pada penclitan kali ini dilskukan pembuatan nanckomposit MFe:0y  dan
MFe:0u/510 dimana M = Cu, Ni dengan metoda yang berbeda dari sebelumnya
vaite melalui metoda kompleks dan polimerisasi. Hasil darf pembuatan nanokompaosit
MFe20y dan MFea00u/510: dikarakterisasi dengan menggunakan TGA, XRD, SEM
dan FTTH.

1.2.Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian kali ini adalab sebagai beriku
. Mencoba metoda kompleks dan polimerisasi dalam pembuatan nanokomposit
MFe:0y dan MFe:00/510: (M = Cu. Ni) vang berbeda dari metoda-metoda
pembuatan sehelumnya,
2, Membandingkan produk nanokomposit MPe20y dan MFea0u/5i10: (M = Cu,
Mi) yang dihasilkan.
3. Diharapkan dan penelitian ini didapatkan materdal nanokomposit vang

homagen, schingga memiliki aktivitas katalitik yang baik,

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dan penclitian ini adalah sebagai berikut :
. Untuk membuat nanokomposit MFeaOy dan MFe:0050: ( M = Cuo, NIl
dengan menggunakan meteda kompleks dan polimerisasi.
2. Mempelajari  karakteristik dari nanokomposit yang  didapatkan dengan
menggunakan beberapa peralatan seperti TGA, XRD, SEM dan FTIR.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan proses kompleks dan polimerisasi dapar
digunakan dalam pembuatan nanokomposit MTFe0; dan MFe:0@Si0-. Proses
polimerisasi dapat terlihat pada pengukuran FTIR, dimana gugus organik vang
terpolimerisasi terbaca pada spektrum yang dihasilkan. Hasil pengukuran XRD pada
nanckomposit MFe:(y didapatkan ekuran kristalnya untuk CuFe;(y dan NiFea(),
adalah 18.72 nm dan 2333 nm. Sedangkan hasil pengukuran XKD pads
nanckomposit MFe;04/8i0; didapatkan ukuran kristalnya adalah sama vaitu 28,70
nm. Hasil karakterisasi dengan menggunakan SEM, untuk produk nanokomposit
MFe;(y bentuk morfologi permukaannya berpori dan berbentuk bulatan-bulatan
kecil. Sedangkan untuk produk nanckomposit MFe:0./8105 bahwa morfologi
permukaannya berbentuk bongkahan-hongkahan yang tidak teratur.

5.2. SARAN

Dari hasil penelitian yang telah didapatkan maka untuk penelitian selanjutnya
disarankan :
+  Melakukan pengujian terhadap aktivitas katalitik dan hantaran semikonduktor
pada produk nanokomposit yang dibasilkan.
¢ Scbaiknya dilakukan pengukuran TEM terhadap produk nanokomposit vang
dihasilkan.
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